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ABSTRAK 
 

MUSDAIFAH, NIM. 1830410053, ”TRADISI KUPATAN DALAM 

PERSPEKTIF HADIS (Studi Living Hadis di Desa Kedungmutih 

Kecamatan Wedung Kabupaten Demak)” 

Kupatan merupakan tradisi keagamaan yang berkaitan dengan tradisi pada 

masyarakat Islam. Tradisi ini dilakukan sebagai perwujudan rasa syukur 

masyarakat Desa Kedungmutih, Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak, karena 

telah menjalankan ibadah puasa selama satu bulan penuh dan disempurnakan 

dengan melakukan puasa sunah enam hari di bulan Syawal. 

Riset ini merupakan penelitian field research atau penelitian lapangan 

yaitu penelitian yang sumber datanya dikumpulkan dari lapangan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun pendekatan penelitian dalam 

hal ini adalah pendekatan kualitatif yaitu penelitian dengan wilayah kajian 

multimetode dan memfokuskan pada gambaran dan menggunakan metode 

deskriptif-analitik. Tujuan penelitian adalah menganalisis bagaimana tradisi 

kupatan berakar dalam nilai-nilai agama Islam dan mengintegrasikan aspek lokal 

dalam pelaksanaannya.  

Hasil temuannya adalah: 1). Masyarakat Kedungmutih memiliki persepsi 

yang sangat positif terhadap tradisi kupatan dengan teori identitas budaya. 

Mereka memiliki persepsi kupatan sebagai sarana silaturrahmi dan juga sebagai 

sarana sedekah 2). Tradisi kupatan di Desa Kedungmutih memilki makna yang 

mendalam dan kompleks dengan teori ritual dalam antropologi agama. Pertama, 

dari segi religius, tradisi ini merupakan bentuk ibadah kepada Allah SWT. 

Sebagai wujud syukur atas berkah dan nikmat yang telah diberikan. Kedua, dari 

segi sosial dan budaya, yaitu untuk mempererat tali persaudaraan dan solidaritas 

antarwarga desa. Ketiga, tradisi kupatan menjadi bagian dan identitas lokal 

masyarakat Desa Kedungmutih. 3). Meskipun hadisnya ini tidak secara tersurat 

menyebutkan tentang kupatan tapi secara tersirat ada kaitannya dengan tradisi 

tersebut. Masyarakat Desa Kedungmutih menggunakan teori Living Hadis untuk 

menghubungkan tradisi ini dengan nilai-nilai Islam dengan merujuk pada ajaran-

ajaran Islam tentang syukur, kasih sayang, dan kebersamaan sebagai landasan 

untuk melaksanakan tradisi kupatan. Hadis yang berkaitan dengan tradisi 

kupatan ini setelah dilakukan penelitian kualitas hadisnya shohih. 
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